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ABSTRAK 

 

Achmad Alfandi Wirayuda : ANALISA PERHITUNGAN DAYA MESIN 

CHOPPER UNIVERSAL KAPASITAS 60 KG/MENIT DENGAN PISAU 

PENGHANCUR MODEL GERIGI 

 

Indonesia sebagai negara agraris memiliki banyak limbah pertanian dan peternakan 

yang sering kali kurang dimanfaatkan. Padahal, limbah seperti daun kering dan kotoran 

hewan bisa banget diolah jadi silase atau pupuk organik. Sayangnya, proses 

pencacahan bahan-bahan ini masih sering dilakukan secara manual, terutama di daerah 

pedesaan seperti Sumber Jembangan, Kediri. Nah, di sinilah peran mesin chopper 

universal dibutuhkan.  Penelitian ini fokus pada analisis perhitungan daya mesin 

chopper dengan kapasitas 60 kg/menit yang menggunakan pisau penghancur model 

gerigi dan digerakkan oleh motor diesel. Tujuan utamanya adalah mengetahui seberapa 

besar daya yang dibutuhkan agar mesin bisa bekerja secara optimal dan efisien. Metode 

yang digunakan meliputi studi literatur, observasi langsung di lapangan, desain mesin, 

hingga pengujian dan validasi performa alat. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

mesin memerlukan daya sekitar 7,9 HP agar dapat mencacah rumput seberat 60 kg per 

menit. Dengan rancangan mesin yang simpel, portable, dan mudah dioperasikan, alat 

ini punya potensi besar membantu petani dan peternak lokal dalam mengolah limbah 

jadi produk bernilai ekonomis. Mesin ini gak cuma irit bahan bakar, tapi juga user-

friendly dan gampang dirawat, meskipun tetap ada beberapa kekurangan teknis yang 

perlu dikembangkan ke depannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kelompok Tani atau Ternak yang ada di indonesia telah diatur dalam 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82/Permentan/OT.140/8/2013, tanggal 19 

Agustus 2013 tentang Penumbuhan dan Pengembangan Kelompok Tani dan 

Gabungan Kelompok Tani. Kelompok Tani atau Ternak adalah golongan petani 

atau peternak yang terbentuk berdasarkan kesamaan kepentingan, situasi 

lingkungan, dan keakraban. Tujuannya adalah untuk meningkatkan usaha anggota 

melalui kerjasama dan akses yang lebih baik terhadap sumber daya, teknologi, dan 

pasar (Permen, 2013).  

Indonesia adalah negara agraris yang kaya akan sumber daya alam, sehingga 

rata-rata mata pencaharian masyarakat menjadi petani dan peternak. Peran sektor 

pertanian sangat penting untuk membantu ketahanan pangan masyarakat Indonesia 

dan membutuhkan pertumbuhan ekonomi yang kuat serta cepat. Selain itu, sektor 

ini juga merupakan salah satu elemen kunci dalam strategi pemerintah untuk 

mengatasi masalah kemiskinan (Supu et al., 2022). Sektor peternakan di Indonesia 

memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat 

dan perekonomian. Peternakan sendiri menjadi penyedi pangan utama, terutama 

sebagai penyedia protein hewani, yang memenuhi kebutuhan rakyat Indonesia 

(Widianingrum & Septio, 2023).  

Indonesia dengan iklim tropisnya memiliki tantangan tersendiri dalam 

menghadapi penyediaan pakan ternak akibat musim kemarau dan penghujan. Beban 

tertinggi pada peternak merupakan biaya pakan. Denga ini maka perlu ada upaya 

untuk memanfaatkan sumber daya lokal seperti limbah pertanian atau hijauan 

sebagai pakan alternatif, mengingat pentingnya serat bagi ternak. Dalam menjaga 

pakan ternak diperlukan proses pengolahan untuk menjaga kualitasnya. Bahan yang 

sering digunakaan dalam proses ini berasal dari hasil pertanian, perkebunan, dan 

industri makanan. Pada saat ketersediaan pakan ternak  yang cukup banyak maka 

perlu untuk melakukan proses pengolahan agar mengurangi terjadinya 
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pembusukan.Tujuan utama dari pengolahan pakan adalah untuk membuat 

persediaan pakan yang cukup untuk ternak sebagai keberlagsungan ekosistem 

peternakan yang kontinu.Dengan ketersediaan pakan yang stabil, kita bisa 

mengharapkan ternak tumbuh lebih sehat dan cepat, serta menghasilkan 

produktivitas yang lebih tinggi. Pada akhirnya, semua ini akan memberikan 

keuntungan yang lebih baik bagi peternak (Salvia et al., 2022).  

Dalam proses pengolahan pakan ternak hijauan ini menggunakan metode 

silase. Silase merupakan hasil fermentasi atau pengawetan dari tanaman hijau yang 

kaya air. Pakan ini umumnya diberikan kepada hewan mamalia. Bahan baku silase 

sangat beragam, mulai dari rumput-rumputan, batang jagung, hingga limbah 

pertanian seperti momol atau daun tebu. Proses pembuatannya melibatkan 

penumpukan bahan baku dalam kondisi anaerob (tanpa udara) untuk merangsang 

pertumbuhan bakteri yang akan mengubah gula tanaman menjadi asam laktat, 

sehingga mengawetkan pakan (Akbarilah et al., 2022). Pada proses silase ini 

memerlukan pemotongan atau  pencacahan, yang dilakukan oleh kelompok tani 

daerah Sumber Jembangan, Wates yang masih menggunakan cara manual dan 

berskala kecil. Peternak biasa menggunakan kotoran atau limbah peternakan sebagai 

pupuk organik pada pertanian maupun perkebunan. Dikutib dari website 

kedirikab.go.id 2023, pemerintah kabupaten kediri mencanangkan sebuah Program 

Desa Inovasi Tani Organik “DITO” yang memiliki target agar semua kelompok tani 

untuk mendapatkan penyuluhan dan pendampingan terkait penggunaan pupuk 

organik pada tahun 2023. Dalam proses pendampingan yang berkelanjutan, 

diharapkan anggota klompok tani mampu memahami manfaat pupuk organik dan 

penerapannya.  

Limbah peternakan dan daun-daunan kering atau serasah, yang cukup 

banyak dan mudah ditemukan. Masyarakat desa Tempurejo, khususnya pada daerah 

sumber jembangan yang tidak diperkenankan atau dilarang oleh pihak desa untuk 

tidak membakar sampah. Limbah-limbah tersebut hanya dikumpulkan dan 

dibiarkan sampai terfermentasi dengan alami dikarenakan masyarakat desa 

Tempurejo atau kelompok tani daerah sumber jembangan tidak memiliki alat untuk 
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mempermudah dalam fermentasi. Dalam mempermudah proses fermentasi perlu 

dilakukan pencacahan terhadap daun-daunan kering dan kotoran hewan terlebih 

dahulu agar mudah terurai (Wirasena., 2024) . 

Seiring dengan kemajuan IPTEK, muncul solusi yang lebih ramah 

lingkungan dalam pengelolaan limbah. Salah satunya adalah dengan mengubah 

limbah daun-daunan kering atau serasah dan kotoran hewan menjadi pupuk organik 

melalui proses fermentasi, dan hijauan menjadi silase agar bertahan lama dan 

memiliki nilai ekonomi. Inovasi ini tidak hanya mengurangi dampak negatif limbah 

terhadap lingkungan, tetapi juga mendukung keberlanjutan peternakan dan 

pertanian (Akbarilah et al., 2022). Untuk meringankan proses produksi dan 

membuat dalam  sekala besar agar memiliki nilai ekonomi bagi kelompok tani 

daerah sumber jembangan, wates, kabupaten Kediri. Melalui inovasi terbaru, 

perancang mesin chopper universal yang bertenaga utama mesin diesel. Terdapat 

berbagai macam tipe dan jenis memiliki perbedaan pada tenaga, sebelum 

menentukan daya mesin diesel untuk digunakan, perancang melakukan analisis daya 

yang tepat untuk mesin chopper universal. 

Berdsarkan latar belakang diatas, mesin chopper universal memerlukan daya 

yang cukup besar agar mendapatkan efisiensi produksi. Perancang tertarik untuk 

pengabilan judul “Analisis Perhitungan Daya Mesin Chopper Universal Kapasitas 

60kg/menit dengan Pisau Pencacah Model Gerigi”, untuk mengetahui kebutuhan 

daya dan tenaga mesin diesel yang akan digunakan. 
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B. Batasaan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, agar menghindari luasnnya 

permasalahan yang akan dibahas maka dapat diidentifikasi batasan masalahan yaitu, 

“Analisis Perhitungan Daya Mesin Chopper Universal Kapasitas 60kg/menit 

dengan Pisau Penghancur Model Gerigi”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan identifikasi sebelumnya, maka 

rumusan masalah yaitu : Bagaimana Analisis Perhitungan Daya Mesin Chopper 

Universal Kapasitas 60kg/menit dengan Pisau Penghancur Model Gerigi.   

D. Tujuan Perancangan 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan identifikasi sebelumnya, tujuan 

perancangan yaitu : Mendapatkan Perhitungan Daya Mesin Chopper Universal 

Kapasitas 60kg/menit dengan Pisau Penghancur Model Gerigi. 

E. Manfaat Perancangan 

Manfaat penulisan perancangan adalah : 

1. Penulis  

a. Sebagai perancang mesin chopper universal yang dapat bermanfaat untuk 

mebantu mengatasi limbah-limbah dedaunan dan kotoran hewan didaerah 

tempurejo yang berpotensi memiliki nilai ekonomi.  

b. Sebagai pengimplementasian teori dan praktek yang didapat dari mata 

kuliah yang telah ditempuh. 

c. Sebagai penambah pengetahuan pengetahuan pengembangan produk yang 

bermanfaat. 

2. Akademisi 

Sebagai sarana perkembangan informasi teknologi baru khususnya bagi 

Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer. 

3. Praktisi 

Sebagai pertimbangan industri untuk mendapat peluang pengembangan 

produk baru dan terbarukan untuk memenuhi kebutuhan pasar. 
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